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Abstrak
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha padat karya dan berpengaruh
langsung terhadap kesejahteraan pelakunya. UMKM dengan kualitas kompetitif yang ada di
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang selama ini masih bersaing di tingkat regional dan belum
dikenal secara nasional. Berbagai potensi UMKM yang dimiliki Kecamatan Singosari tentu dapat
lebih dimaksimalkan dengan kemudahan akses informasi dan manajemen pemasaran yang baik.
Selama ini kecenderungannya pelaku UMKM yang domisilinya diperbatasan Kabupaten Malang
membutuhkan 2-3 jam perjalanan untuk bisa sampai di kantor UPK Kendedes demi memperoleh
informasi atau mengikuti kegiatan tertentu. Selain itu produk-produk yang dihasilkan UMKM
Kabupaten Malang masih dipasarkan secara tradisional sehingga hanya menjangkau wilayah
sekitar. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan mitra sasaran Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kendedes dalam lingkup keilmuan seni dan
desain yang dilaksanakan pada bulan Maret — Desember 2015. Hasil kegiatan menunjukkan jika
pengabdian kepada masyarakat ini dikategorikan berhasil karena memenuhi dua indikator.
Pertama, mitra sasaran telah mampu mengelola website dengan baik. Kedua, jumlah pengunjung

website termonitor dengan baik dan meningkat secara berkala.

Katakunci: UMKM, Media, Informasi

1. Pendahuluan

Malang Raya (Kotamadya Malang, Kabupaten
Malang, dan Kota Batu) tidak bisa dipungkiri
hidup karena secktor wisata (Irawati, 2014).
Secara geografis, keelokan alam menjadi
keuntungan dan mendatangkan pendapatan
secara langsung bagi Kota Batu dan
Kabupaten Malang. Adapun Kota Malang
berusaha untuk mengarahkan wisatawan di
dua wilayah tersebut untuk singgah menginap
dan berbelanja. Tidak heran jika kemudian di
Kota Malang bermunculan tempat penginapan
dan berkembang oleh-oleh khas yang berasal
dari sektor pertanian setempat yakni keripik
sayur, buah maupun tempe.

Selain industri pengolahan keripik, Malang
Raya khususnya Kabupaten Malang ternyata
juga memiliki berbagai Unit Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang potensial
dan terus mengalami peningkatan (gambar
I.1). Tercatat pada tahun 2012 jumlah UMKM

Kabupaten Malang sebanyak 272.091 dan
tumbuh menjadi 274.606 pada tahun 2013
(Maskur, 2014). Berarti hanya dalam jangka
satu tahun muncul sebanyak 2.515 UMKM
baru. Salah satu wilayah di Kabupaten Malang
yang memiliki UMKM dengan kualitas
kompetitif adalah Kecamatan Singosari.
Beberapa jenis diantaranya adalah; kerajinan
sandal berbahan kayu (klompen), sandal
berbahan spon, kerajinan cobek dan lumpang
batu, kerajinan berbahan bambu (sangkar
burung, furnitur), miniatur bus berbahan resin,
pengolahan kain perca dan sebagainya.
Kerajinan pengolahan kain limbah bahkan
baru-baru ini memenangkan lomba
kewirausahaan yang digagas oleh organisasi
sosial dan budaya asal Inggris, British
Council.

Dukungan dari berbagai pihak turut membantu
perkembangan UMKM Kecamatan Singosari.
Misalnya, Dinas Koperasi dan UKM Kota
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Malang yang memberikan pelayan dan
pengurusan hak atas kekayaan intelektual
(HaKI) serta merek secara gratis. Kolaborasi
Dinas Koperasi dan UKM Kota Malang
dengan konsultan ekonomi yang membentuk
Klinik UKM untuk memberikan konsultasi
bisnis dan pendampingan (Irawati, 2014). Juga
ada Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kendedes
yang secara khusus mengelola promosi dan
pemasaran seluruh UMKM yang berada di
wilayah Kecamatan Singosari. UPK Kendedes
bahkan telah memiliki ruang pamer di jalan
Panglima Sudirman no. 375, tepat di depan
pasar Singosari. Di gerai yang terletak di jalan
yang dilintasi jalur utama Surabaya-Malang
ini dapat dijumpai beberapa produk UMKM
unggulan Kecamatan Singosari.

@y Rarans Taruna “Awtasan
Kel. Losarl Kec. Singosary

Gambar 1. Beberapa produk UMKM unggulan Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang.

Berbagai potensi UMKM yang dimiliki
Kecamatan Singosari tentu dapat lebih
dimaksimalkan dengan kemudahan akses
informasi dan manajemen pemasaran yang
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baik. Selama ini kecenderungannya anggota
UPK Kendedes yang domisilinya diperbatasan
Kabupaten membutuhkan 2-3 jam perjalanan
untuk bisa sampai di kantor UPK Kendedes
demi memperoleh informasi atau mengikuti
kegiatan tertentu. Selain itu produk-produk
yang dihasilkan UMKM Kabupaten Malang
masih dipasarkan secara tradisional sehingga
hanya menjangkau wilayah sekitar. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Sari (2013) dengan
judul Analisis Strategi Pengusaha Sandal Spon
dalam  Mengembangkan Usaha, dengan
subyek kerajinan sandal spons di Kecamatan
Singosari mempertegas jika faktor pemasaran
menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh
perajin.

Mengacu pada permasalahan di atas yakni
untuk  mengakomodasi  kebutuhan UPK
Kendedes dalam hal perluasan informasi
produk maka tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (PpM) Jurusan Seni Rupa dan
Jurusan Desain FBS Unesa menawarkan solusi
dengan pertama, merancang media berbasis
TIK (website) agar program kerja UPK
Kendedes dan informasi seputar UMKM se-
Kabupaten Malang menjadi tersebar luas dan
mudah diakses. Anggota UPK Kendedes
cukup online untuk mengetahui informasi
terkait UMKM dan bidang sosial di
Kabupaten Malang sehingga kendala jarak dan
waktu bisa teratasi. Kedua, memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan manajemen
konten website kepada mitra (UPK Kendedes)
sehingga mampu mengelola website secara
mandiri tanpa tergantung dengan tim PPM.

2. Target dan Luaran Kegiatan

2.1 Target Kegiatan

Pengabdian Kepada Masyarakat (PpM) ini
merupakan bentuk pengabdian yang dilakukan
oleh tim pelaksana dengan menerapkan
kompetensi keilmuan seni dan desain yang
dimiliki. Kegiatan ini bekerjasama dengan
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kendedes
sebagai target sasarannya. Tujuannya adalah
agar mitra (UPK Kendedes) memiliki
pengetahuan tentang manajemen pemasaran
melalui media online sehingga mampu
mengelolanya secara mandiri. Dari total
sebelas orang, anggota UPK Kendedes yang
akan diberi wewenang untuk mengelola
website berjumlah tiga orang, yaitu Agus
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Sudrikamto, SH. (ketua UPK Kendedes), Ir.
Lilik Purwati (Bendahara), dan Imelda
Fransiska Falarani (Sekretaris). Tiga anggota
ini dipilih karena pertimbangan lokasi kerja
mereka yang lebih sering berada di kantor,
sementara anggota lainnya dominan berada di
lapangan.

Agar proses transfer pengetahuan bisa diikuti
target sasaran dan terdokumentasi dengan baik
maka langkah-langkah dan cara pengelolaan
website akan dituangkan ke dalam modul
pelatihan (handout) sehingga dapat dengan
mudah dipraktekkan oleh mitra sasaran. Untuk
mewujudkan target tersebut maka akan
diberikan pelatihan untuk mitra (anggota UPK
Kendedes) terkait manajemen pengelolaan
website dengan harapan setelah serah terima,
website bisa dikelola dan dikembangkan
dengan lebih baik sehingga tidak tergantung
dengan tim PPM.

2.2 Luaran Kegiatan

Sesuai dengan analisis situasi dan kebutuhan

mitra sasaran, dan juga menurut buku Panduan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat Edisi IX (2013: h. 234)

yang mencantumkan luaran Ipteks Bagi

Masyarakat (IbM) dapat berupa jasa, metode,

produk, dan paten maka luaran dari kegiatan

pengabdian ini adalah produk tepat guna
berbasis TIK. Produk tersebut yakni;

a. Website dengan alamat www.kreasi-
kampoengku.com,

b. Handout tentang manajemen pengelolaan
sistem informasi yang berisi panduan
operasional  website, berupa buklet
berukuran A5 setebal 36 halaman. Modul
ini dibagi menjadi dua yakni; handout 1
khusus berisi panduan operasional
website mulai dari mengelola berita,
memoderasi komentar, mengunggah foto,
dsb. Sementara handout 11 khusus
mengulas tentang cara mengolah gambar
atau foto yang akan ditampilkan di
website.

Melalui website, seluruh informasi serta
program kerja dari UPK Kendedes bisa
diketahui oleh anggotanya tanpa terkendala
jarak. Selain itu berbagai keunggulan dan
informasi seputar UMKM Kabupaten Malang
dapat diakses dengan mudah oleh potential
buyers sehingga laju pertumbuhan UMKM
mampu dipertahankan dan berkembang. Di

dalam website, pengunjung (visitor) akan
mendapatkan e-catalogue yang berisi UMKM
unggulan dari 29 Kecamatan se-Kabupaten
Malang.

3. Metode Pelaksanaan

Proses awal sebelum observasi adalah wakil
dari tim pelaksana melakukan dialog dan
diskusi dengan UPK Kendedes di kantor
mereka di Jalan Panglima Sudirman no. 375,
Singosari, terlebih dahulu. Diskusi tersebut
kemudian disampaikan secara pleno dengan
seluruh anggota tim di kantor Jurusan Seni
Rupa Unesa untuk merumuskan langkah
selanjutnya. Tahap berikutnya, tim pelaksana
membuat prosedur pelaksanaan kegiatan yang
dituangkan ke dalam beberapa langkah.

Di dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini ada
beberapa prosedur yang dikerjakan sesuai
urutannya. Dengan melaksanakan kegiatan
secara sistematis diharapkan pelaksanaan PPM
dapat terstruktur. Tahapan dalam
melaksanakan  kegiatan tersebut adalah
sebagai berikut:

Data Analisis Membuat Membuat
Lapangan Data Site Map Offline Design

Monitoring Revisi Design
& Evaluasi Website Approval

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

a. Data lapangan

Data lapangan diperoleh langsung, baik
dari mitra sasaran maupun dokumentasi
tim PPM. Data tersebut berupa hasil
wawancara dengan ketua UPK Kendedes
(Bpk. Agus Sudrikamto, SH), profil UPK
Kendedes, sejarah berdirinya, visi misi,
hirarkis organisasi, foto lokasi dan data
profil UMKM binaan se-Kecamatan
Singosari.
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Gambar 3. Brosur berisi katalog produk-produk UMKM
unggulan se-Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

———

Gambar 4. Suasana ruang pamer sekaligus kantor UPK
Kendedes yang terletak di pinggir jalan provinsi yang
menghubungkan Surabaya - Malang.

. Analisis data

Data yang diperoleh dari lapangan
kemudian diolah dan dianalisis berdasarkan
permasalahan  yang  dihadapi = mitra
sehingga diperoleh solusi. Analisis data
dilakukan oleh seluruh anggota tim dengan
berbagai latar belakang keilmuan agar
mendapat perspektif yang lebih luas.

. Membuat site map

Site map adalah peta arsitektur jaringan
yang dibutuhkan untuk membuat pola dan
menentukan menu apa saja yang akan
ditampilkan di website nantinya. Site map
penting sebagai acuan untuk merancang
website. Site map dibuat menyesuaikan
dengan kebutuhan mitra sasaran.

. Membuat offline design

Mengacu pada site map yang telah dibuat
sesuai dengan kebutuhan mitra sasaran
maka tim PPM merancang website secara
offline di Studio Komputer Jurusan
Pendidikan Seni Rupa Unesa.

. Publishing

Setelah rancangan offline selesai, tahap
selanjutnya adalah meluncurkan rancangan
secara online dengan terlebih dahulu
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menyewa domain (www kreasi-
kampoengku.com) dan hosting.

Design approval

Website yang telah diluncurkan secara
online kemudian dikonsultasikan ke mitra
(UPK Kendedes) untuk mendapatkan
masukan atau umpan balik.

. Revisi website

Berdasarkan korespondensi dengan mitra
melalui surat elektronik, UPK Kendedes
menginginkan adanya beberapa tambahan
dan perubahan pada rancangan awal
website.  Masukannya  yakni  mitra
menginginkan penambahan jumlah kolom
untuk display foto dan sebaiknya dibuat
secara rolling. Perubahan lainnya adalah
tulisan menu sebaiknya diberi highlight
agar mudah terbaca. Keinginan mitra tidak
semua bisa  diakomodasi  terutama
pengubahan kolom display foto yang ingin
dibuat rolling karena versi website yang
telah dirancang memang tidak
memungkinkan untuk dibuat seperti itu.
Namun masukan lainnya tetap bisa
diwujudkan.

Setelah semua sesuai dengan kebutuhan,
pengelolaan website kemudian
diserahterimakan ke  mitra  (UPK
Kendedes). Pada tahap ini terjadi transfer
ilmu dari tim PPM ke mitra yang
dimaksudkan agar mereka mampu dan
tidak tergantung ke tim PPM untuk
mengelola media promosi yang telah
dirancang.

. Monitoring dan evaluasi

Tujuan kegiatan ini yaitu 1) merancang
media berbasis TIK (website) agar program
kerja UPK Kendedes dan informasi seputar
UMKM se-Kabupaten Malang menjadi
tersebar luas dan mudah diakses, 2)
memberikan  bekal pengetahuan dan
keterampilan manajemen konten website
kepada mitra (UPK Kendedes) sehingga
mampu mengelola website secara mandiri
tanpa tergantung dengan tim PPM.
Sementara indikator keberhasilan dari
kegiatan ini adalah 1) pengunjung/visitor
website mengalami peningkatan dihitung
tiap minggunya, 2) UPK Kendedes mampu
mengelola website seperti update berita,
melayani pembelian online, upload foto
produk, dll. Berdasarkan indikator tersebut,
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evaluasi akan dilakukan jika tujuan
kegiatan pengabdian belum tercapai.

4. Pembahasan Hasil
Setelah melalui beberapa tahapan maka hasil
yang dicapai oleh tim pelaksana PPM adalah:

4.1 Website (www .kreasi-kampoengku.com)
Website UPK Kendedes memiliki lima
halaman utama, yakni: beranda, profil,
kegiatan, info dan kontak. Kelima halaman ini
telah dikonsultasikan sebelumnya dengan
mitra sasaran sehingga tidak ada revisi terkait
halaman utama. Kendala dihadapi ketika ada
beberapa menu yang belum diperbarui
kontennya karena kesibukan mitra sasaran
menghadapi beberapa kegiatan yang sifatnya
mendadak. Perancangan website sebenarnya
telah dilaksanakan mulai tanggal 22 Juli
namun sampai saat ini masih dalam proses
updating contents.

350:250 350250 350:250 3504250

Gambar 5. Tampilan antar muka (interface) website UPK
Kendedes.

Gambar 6. Tampilan handout panduan operasional website
UPK Kendedes.

4.2 Handout Operasional Website

Handout pertama berisi tentang panduan
operasional untuk pengelolaan dan manajemen
konten website. Buku panduan ini diberikan
satu paket dengan website agar mitra sasaran
mampu mengelola website secara mandiri
setelah diserahterimakan nantinya. Handout
berupa buklet berukuran A5 setebal 32
halaman yang berisi; cara upload artikel,
pengenalan tombol postingan, cara menambah
gambar, cara mengelola kolom untuk anggota
tim/pengurus UPK Kendedes, cara upload
portfolio, cara upload testimonial dan cara
mengelola kolom komentar.

4.3 Handout pengolahan gambar

Handout kedua mengulas tentang perangkat
lunak pengolah gambar Adobe Photoshop.
Website UPK Kendedes selain menampilkan
konten tentang berita dan info kegiatan juga
sebagai virtual showcase berbagai produk
unggulan UMKM se-Kabupaten Malang. Oleh
karena itu dibutuhkan perangkat pengolah
gambar/foto agar selain bisa tampil maksimal
ukuran file juga diusahakan tidak terlalu besar.
Adobe Photoshop dianggap sangat mumpuni
untuk mengolah foto dan mengatur ukuran
file. Ciri utama website adalah semakin
banyak menampilkan data gambar/foto maka
aksesnya juga akan semakin melambat. Untuk
itu data foto harus diolah sebelum diunggah.

Tim PpM sadar jika mitra sasaran awam
dalam pengoperasian perangkat Iunak tersebut.
Solusinya agar Adobe Photoshop mudah
dipahami dan diterapkan, tim merancang
modul atau handout kedua yang berisi
panduan langka-langkah sederhana dalam
menggunakan Adobe Photoshop. Materi yang
diberikan fokus untuk kebutuhan utama mitra
sasaran  seperti mencerahkan  gambar,
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memotong gambar (cropping), menggabung
gambar dan memberi tulisan pada gambar.

iy NS

Gambar 7. Tampilan handout panduan pengolahan gambar.

4.4 Monitoring dan evaluasi

Sesuai dengan metode pelaksanaan, indikator
keberhasilan dari kegiatan PPM ini adalah 1)
pengunjung/visitor website mengalami
peningkatan dihitung tiap bulannya, 2) UPK
Kendedes mampu mengelola website seperti
update berita, melayani pembelian online,
upload foto produk, dll. Berdasarkan indikator
tersebut, evaluasi akan dilakukan jika tujuan
kegiatan pengabdian belum tercapai.

Setelah serah terima website pada tanggal 19
September lalu, proses pengisian konten telah
sepenuhnya dikerjakan oleh mitra. Beberapa
kali ketika menemui kendala, mitra melakukan
korespondensi langsung dengan tim pelaksana
melalui surat elektronik maupun
berkomunikasi melalui  telepon  seluler.
Berdasarkan pengamatan tim pelaksana, mitra
telah mampu mengelola konten di website
dengan baik. Hal ini terlihat dari saat serah
terima, website masih kosong belum ada
konten berita maupun foto kegiatan namun
kini jika kita berkunjung ke www.kreasi-
kampoengku.com beberapa menu sudah terisi
dengan konten-konten terkait UPK Kendedes.

Indikator keberhasilan berikutnya diukur

dengan menghitung jumlah pengunjung

website secara berkala. Mengacu pada data
site statistic maka jumlah pengunjung website
dapat dijelaskan sebagai berikut;

a. Rekaman data site statistic dimulai sejak
serah terima website, pada tanggal 19
September 2015 sampai monitoring tanggal
17 Desember 2015.
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b. Total jumlah pengunjung sejak tanggal 19
September 2015 sampai tanggal 17
Desember 2015 adalah 162 orang.

c. Rerata kunjungan sejak tanggal 19
September 2015 sampai tanggal 17
Desember 2015 (89 hari) adalah 2 orang
per hari.

d. Kunjungan terbanyak ada pada bulan
Oktober 2015 dengan jumlah sebanyak 66
pengunjung dalam 31 hari. Jumlah
pengunjung pada bulan Oktober meningkat
karena volume konten berita dan informasi
yang diupload ke website lebih banyak
dibanding hari-hari yang lain.

e. Kunjungan paling sedikit ada di bulan
Desember dengan jumlah pengunjung
sebanyak 19 orang dalam 17 hari. Jumlah
yang sedikit ini disebabkan karena proses
monitoring belum genap 1 bulan (hanya
sampai tanggal 17).

f. Tanggal 1 Desember adalah kunjungan
terbanyak dengan 17 pengunjung.

Secara umum jumlah pengunjung website
www.kreasi-kampoengku.com dipengaruhi
oleh faktor internal. Intensitas wupdating
contents oleh mitra sasaran yang berisi berita
maupun informasi kegiatan seputar UPK
Kendedes berpengaruh besar terhadap lalu
lintas pengunjung. Semain sering mitra upload
content maka akan semakin banyak pengguna
internet yang mengunjungi website. Berlaku
pula kebalikannya.

5. Kesimpulan

Mengacu pada kegiatan yang telah terlaksana

maka kesimpulan yang dapat disampaikan

oleh tim pelaksana PPM adalah sebagai
berikut:

a) Cara memperluas dan mempermudah
aksesibilitas informasi dan program kerja
yang dimiliki UPK Kendedes adalah
melalui website dengan alamat
www.kreasi-kampoengku.com

b) Mitra sasaran dibekali dengan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengelola website
yang diwujudkan ke dalam pelatihan dan
sosialisasi  manajemen  konten yang
difasilitasi oleh tim pelaksana.

¢) Mitra sasaran mendapatkan paket modul
pelatihan yang terdiri dari handout 1, berisi
panduan operasional website dan Ahandout
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I yang mengulas panduan mengolah
gambar.

d) Proses pendampingan kegiatan masih
berlangsung sampai saat ini baik melalui
surat elektronik, telepon seluler maupun
visitasi langsung oleh wakil dari tim
pelaksana.

e) Jumlah pengunjung website dipengaruhi
oleh intensitas contents uploading yang
berupa berita dan informasi seputar UPK
Kendedes oleh mitra sasaran. Artinya,
semakin sering admin updating contents
maka pengunjung juga semakin banyak
yang melihatnya.

f) Kegiatan PPM ini bisa dikategorikan
berhasil karena memenuhi dua indikator.
Pertama, mitra telah mampu mengelola
website dengan baik. Kedua, jumlah
pengunjung website termonitor dengan
baik dan meningkat secara berkala.
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